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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan sebagai upaya dalam meningkatkan penalaran matematis 

sekaligus kepercayaan diri peserta didik dengan menerapkan pendekatan 

Etnomatematika-STEM. Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. 
Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh peserta didik kelas X SMAN 1 

Penengahan, dan pengambilan sampel diperoleh melalui metode Purposive 
Sampling, diperoleh tiga kelompok sampel, dengan jumlah setiap kelompok 33 

peserta didik. Instrumen penelitian ini terdiri atas tes essay penalaran matematis 

(pretest dan  posttest), angket untuk menilai kepercayaan diri, dan lembar 

observasi. Metode yang diterapkan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis varians multivariat satu arah (One-Way MANOVA) dan uji lanjut 

Scheffe dengan taraf signifikansi sebesar 5%.  Berdasarkan hasil dari pengujian 

analisis varians multivariat satu arah dengan uji Wilks’ Lambda menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0,000 mengindikasikan adanya perbedaan dalam kemampuan 

penalaran dan rasa percaya diri peserta didik yang menerapkan pendekatan 

Etnomatematika-STEM dibandingkan dengan peserta didik yang belajar melalui 

metode konvensional. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan pendekatan 

Etnomatematika-STEM dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran matematis sekaligus kepercayaan diri peserta didik.  
 
Kata Kunci:  Etnomatematika-STEM, Kepercayaan Diri, Penalaran  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan di abad 21 memfokuskan pada pentingnya pengembangan 

kemampuan berpikir yang lebih kompleks, seperti memecahankan masalah, 

berkomunikasi, menghubungkan konsep, merepresentasikan ide, dan penalaran 

(NCTM, 2000). Dalam matematika, penalaran merupakan pondasi untuk menyusun 

pengetahuan matematika (Indah M. C. & Attin w., 2019). Penalaran dibutuhkan 

peserta didik untuk dapat memahami dan menjelaskan konsep matematika, 

menganalisis, memecahkan, dan menilai permasalahan secara kritis, serta 

mengemukakan pendapatnya secara runtut (Bambang S. A., 2016; Defiana et al., 

2024). Oleh sebab itu, kemampuan penalaran sangat krusial untuk dikuasai peserta 

didik dalam proses belajar matematika. Meskipun demikian, nyatanya peserta didik 

Indonesia masih tergolong lemah dalam penalaran matematika.  

Berdasarkan hasil tes matematika dari PISA pada tahun 2022, pada ranah 

penalaran peserta didik indonesia memperoleh skor rata-rata 354, skor ini lebih 

rendah dibandingkan dengan negara-negara OECD yang memiliki skor rata-rata 473 

pada aspek yang sama (OECD, 2023a). Dalam aspek penalaran matematis tingkat 

kemahiran peserta didik 82% masih dibawah level 2, yang mengungkapkan bahwa 
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mayoritas peserta didik belum mencapai kemahiran minimal yang diharapkan 

(OECD, 2023b). Persentase ini masih berada dibawah rata-rata negara anggota 

OECD. Gambar 1, menunjukkan perbandingan kesenjangan tingkat kemahiran 

peserta didik Indonesia dengan rata-rata peserta didik negara anggota OECD. (OECD, 

2023a). 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Tingkat Kemahiran Matematika Peserta Didik   

 

Berdasarkan hasil studi awal, mengindikasikan bahwa kemampuan penalaran 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Penengahan tergolong relatif rendah dengan rata-

rata nilai 27,8 dimana mereka mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-soal yang 

membutuhkan penalaran. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan 

pendidik yang mengatakan bahwa peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Penengahan 

masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal berbentuk narasi yang 

membutuhkan penalaran serta tidak adanya interaksi selama proses pembelajaran. 

Rendahnya kemampuan matematis dan pasifnya peserta didik diduga disebabkan 

strategi pembelajaran yang belum diintegrasikan dengan situasi nyata, dan masih 

berpusat pada pengajar, akibatnya peserta didik kesulitan dalam memahami 

pelajaran dan menjadi pasif (Dewi Azizah, 2013; Nety W. & Zulkardi, 2020). 

Kurangnya motivasi dan minat dalam belajar (Bhaskoro P.A. et al., 2023), serta 

pengaruh faktor eksternal seperti karakteristik lingkungan belajar yang mampu 

menimbulkan kesulitan dalam belajar matematika (Nina A. et al., 2020).   

Aspek afektif seperti kepercayaan diri juga dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran matematika. Menurut (Albert Bandura, 1988) kepercayaan diri adalah 

keyakinan peserta didik tentang potensi, kemampuan, dan keahlian yang dimiliki 

untuk menyelesaikan suatu tugas. Dalam pembelajaran matematika, percaya diri 

memungkinkan peserta didik mudah untuk menyampaikan pendapatnya, dan 

membangun pengetahuan baru (Omidullah & Javed, 2020), terlibat aktif dalam 

pembelajaran (Chairi M. et al., 2019), dan mampu mendorong untuk memahami dan 

menyelesaikan masalah matematika (Rd. Rina Rosmawati & Sritresna, 2021). Dengan 

demikian, proses belajar mengajar matematika tidak cukup hanya memusatkan 

dalam  aspek teoritis saja, melainkan juga perlu menyertakan keterlibatan kegiatan 

fisik dan psikologis peserta didik (Bambang S. A. et al., 2024; Hasratuddin, 2008). 

Upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses belajar mengajar matematika dapat dilakukan dengan 

mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang kolaboratif (Novita R. S. et al., 

2022). Salah satu pembelajaran kolaboratif yaitu dengan mengintegrasikan antara 
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kebudayaan dan pendekatan STEM yang bisa disebut dengan pendekatan 

Etnomatematika-STEM. 

Pendekatan Ethno-STEM atau Etnomatematika-STEM merupakan gabungan 

dari STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dan Etnomatematika 

yang berorientasi dengan budaya lokal. Etnomatematika-STEM adalah pendekatan 

yang memadukan antara ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika 

dengan pengalaman pribadi dan warisan budaya (Milton Rosa & Orey, 2017). 

Memasukkan budaya dan STEM dalam pembelajaran matematika dapat 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kontekstual (Santika L. et al., 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa pendekatan Etnomatematika-

STEM mampu mendorong keterlibatan langsung peserta didik dalam pembelajaran  

(Adi T. F. et al., 2023; Novita R. S. et al., 2022), meningkatkan penguasaan konsep, 

pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kreatif (Ma’rufi et al., 2021), menumbuhkan 

sikap peduli lingkungan, tekun, dan menciptakan lingkungan belajar yang menarik 

(S. Sudarmin et al., 2019; Sudarmin et al., 2023). Meskipun terdapat topik-topik yang 

membahas Etnomatematika-STEM, hanya sedikit penelitian yang secara eksplisit 

membahas pendekatan Etnomatematika-STEM dalam pembelajaran matematika. 

Selain itu, penggunaan pendekatan Etnomatematika-STEM dalam meningkatkan 

penalaran matematis serta kepercayaan diri masih jarang dibahas. Kajian ini 

berupaya memberikan prespektif baru untuk menyajikan pendekatan pembelajaran 

yang mampu secara bersamaan meningkatkan keterlibatan langsung peserta didik 

selama proses pembelajaran, penalaran matematis sekaligus rasa percaya diri peserta 

didik. Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara 

empiris pengaruh pendekatan Etnomatematika-STEM terhadap kemampuan 

penalaran matematis dan kepercayaan diri peserta didik kelas X SMA. Hipotesis 

penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan penalaran 

matematis dan kepercayaan diri peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan 

Etnomatematika-STEM dan pembelajaran konvensional. 

 

METODE 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan jenis Quasi 
Experimental Design, dengan rancangan Pretest-Posttest Non-equivalent Control 
Group Design yang disajikan pada Tabel 1. Tujuannya untuk menganalisis pengaruh 

pendekatan Etnomatematika-STEM dalam meningkatkan penalaran matematis 

sekaligus kepercayaan diri peserta didik. 

  

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok 

Pre Perlakuan Post 

Kemampuan 

penalaran ( ) 

Kepercayaan Diri  

( ) 

Etnomatematika-

STEM ( ) 

Metode Konvensional 

( ) 

Kemampuan 

penalaran ( ) 

Kepercayaan Diri 

( ) 

Eksperimen 1 
 

( ) 
 

Eksperimen 2 
 

( ) 
 

Kontrol 
 

( ) 
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Sampel Penelitian 

Penelitian ini diadakan di SMAN 1 Penengahan, dengan objek penelitian peserta 

didik kelas X. Sampel dipilih melalui teknik Purposive Sampling, yang merupakan 

pemilihan sampel dengan didasarkan pada ketentuan khusus serta ketersediaannya 

dengan kebutuhan penelitian (John W. Creswell & Creswell, 2018). Penelitian ini 

melibatkan tiga kelompok sampel yang diuji,  mencakup dua kelompok perlakuan dan 

satu kelompok kontrol/pembanding, yang mana memiliki tingkat kemampuan 

matematika serta pengajaran yang serupa. Jumlah total partisipan penelitian ini 

sebanyak 99 partisipan, dengan jumlah setiap kelas ada 33 peserta didik.  

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan mencakup tes essay penalaran, dan 

kuisioner (angket) kepercayaan diri, kemudian didukung dengan data hasil lembar 

observasi. Tes penalaran disusun berdasarkan indikator menyajikan pernyataan 

matematika, mengajukan dugaan, memanipulasi matematika, dan menarik 

kesimpulan (Bhekti Tulus Martani & Murtiyasa, 2016). Sementara itu, angket 

kepercayaan diri dibuat dengan mengacu pada indikator percaya pada diri sendiri, 

bertindak mandiri, berpikir positif, serta berani mengungkapkan pendapatnya 

(Gamar Abdullah et al., 2019). Lembar observasi diadaptasi dari rancangan yang 

dikembangan oleh (Rosida Rakhmawati M., 2023), dengan lembar observasi mencakup 

efektifitas pembelajaran. Validitas instrumen sudah melalui penilaian oleh ahli, 

dengan mengevaluasi kejelasan bahasa dan relevansi instrumen. Instrumen direvisi 

sesuai dengan masukan para ahli sebelum diimplementasikan. 

 

Prosedur Penelitian 

Penjelasan tahapan pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 2 di bawah ini. 

 
Gambar 2. Tahapan Pengumpulan Data 
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Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dari pengujian kemampuan penalaran dan pemberian 

angket kepercayaan diri dianalisis dalam dua tahapan, yaitu pengujian prasyarat 

analisis dan pengujian hipotesis. Tahap prasyarat mencakup pengujian normalitas 

dan homogenitas untuk menjamin data memenuhi asumsi analisis parametrik. 

Setelah asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, langkah berikutnya adalah 

pengujian hipotesis melalui analisis variansi multivariat satu arah (One-Way 
MANOVA) dengan taraf sigifikansi 0,05 untuk menguji peningkatan kemampuan 

penalaran dan kepercayaan diri peserta didik sesudah diterapkan pendekatan 

Etnomatematika-STEM. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka analisis 

dilakukan dengan meggunakan uji nonparametrik yakni uji Kruskal Wallis (William 

Mendenhall et al., 2009).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Fokus utama penelitian ini adalah analisis hasil tes essay kemampuan 

penalaran dan angket kepercayaan diri peserta didik kelas X SMAN 1 Penengahan, 

sebelum dan setelah diterapkannya pendekatan Etnomatematika-STEM pada 

kelompok eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol. Untuk 

lebih jelasnya, perbandingan kemampuan penalaran serta kepercayaan diri sebelum 

dan setelah penerapan pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini. 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Hasil Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Pada gambar 3. menunjukkan bahwa peserta didik kelompok eksperimen yang 

menerapkan pendekatan Etnomatematika-STEM mengalami peningkatan dan 

memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelompok yang menerapkan metode 

konvensional. Selanjutnya, pada Gambar 4. disajikan perbandingan hasil pemberian 

angket peserta didik sebelum maupun  sesudah  kegiatan pembelajaran.  

 

 



Andini Pusoitasari, Bambang Sri Anggoro, Rosida Rakhmawati M. 
 

191 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Hasil Angket Kepercayaan Diri 

Berdasarkan gambar 4. terlihat bahwa rerata tingkat kepercayaan diri pada 

kelompok eksperimen 1 dan 2 lebih memuaskan dibandingkan kelompok kontrol. 

Setelah mendapatkan data, sebelum melakukan uji MANOVA satu arah, data harus 

memenuhi prasyarat analisis berupa pengujian normalitas dan pengujian 

homogenitas. Untuk melihat kenormalan data dilakukan pengujian dengan 

menggunakan Kolmogrov-Smirnov (tingkat signifikansi sebesar 0,05) untuk 

memeriksa apakah data yang didapat berdistribusi normal. Pada Tabel 2 disajikan 

hasil dari uji kenormalan data. 

Tabel 2. Hasil Uji  Normalitas 

 Kelompok 
Kolmogrov-Smirnov 

Statistic  df Sig. 

Kemampuan Penalaran 

Matematis 

Eksperimen 1 0.144 33 0.081 

Eksperimen 2 0.113 33 0.200 

Kontrol 0.123 30 0.200 

Kepercayaan Diri 

Eksperimen 1 0.071 33 0.200 

Eksperimen 2 0.144 33 0.082 

Kontrol 0.127 30 0.200 

 

Berdasarkan dari Tabel 2. mengindikasikan bahwa masing-masing kelompok 

memiliki signifikansi di atas 0,05. Kondisi ini menunjukkan bahwa semua kelompok 

memiliki distribusi yang normal. Berikutnya, dilakukan pengujian untuk mengukur 

homogenitas, yang bertujuan untuk memastikan apakah ketiga kelompok sampel 

pada penelitian ini bersifat homogen. Uji yang digunakan untuk melihat homogenitas 

data adalah dengan uji Bartlett (tingkat signifikansi 0.05). Apabila tingkat 

signifikansi  di atas  0.05 maka data dianggap homogen/sebanding. Tabel 3 akan 

menguraikan hasil homogenitas varians-kovarians. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

 Test of Homogenity of 

Variance  

Test of Equality of 

Covariance Matrices 

Sig. Sig. 

Kemampuan Penalaran 

Matematis 
0.487 

0.121 

Kepercayaan Diri  0.423 

 

Setelah hasil uji normalitas dengan homogenitas didapatkan, tampak bahwa 

data yang dikumpulkan berdistribusi normal serta terdapat keseragaman varians dan 
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kovarian antar kelompok. Dengan terpenuhinya asumsi-asumsi tersebut, tahap 

selanjutnya yaitu pengujian secara parsial antara pengaruh pendekatan 

Etnomatematika-STEM terhadap kemampuan penalaran dan kepercayaan diri, 

berikut adalah hasilnya. 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial 

Source 
Dependent 

Variable 

Type III Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kelas 
 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

562.709 2 281.355 13.906 0.000 

 Kepercayaan Diri 2223.220 2 1111.610 12.477 0.000 

 

 Berdasarkan hasil uji parsial, nilai Sig. < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan Etnomatematika-STEM memiliki pengaruh terhadap  kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. Selain itu, nilai Sig. untuk kepercayaan diri juga 

berada di bawah taraf signifikansi, sehingga pendekatan Etnomatematika-STEM juga 

berpengaruh terhadap kepercayaan diri peserta didik. Setelah variabel dependen diuji 

masing-masing, kemudian dilakukan pengujian analisis variansi multivariat satu 

arah (One-Way MANOVA). Tujuannya untuk menguji pengaruh Etnomatematika-

STEM dalam peningkatan kemampuan penalaran matematis serta kepercayaan diri 

peserta didik. Tabel 5, menunjukkan rincian hasil dari  pengujian MANOVA satu 

arah. 

Tabel 5. Hasil Uji MANOVA Satu Arah 

Effect Value  F  Hypothesis df Error df Sig. 

Kelas 

Pillai’s Trace 0.340 9.529 4.000 186.000 0.000 

Wilks’ Lambda 0.669 10.251 4.000 184.000 0.000  

Hotelling’s Trace 0.482 10.968 4.000 182.000 0.000 

Roy’s Largest 

Root 

0.453 21.053 
2.000 93.000 

0.000 

 

Mengacu pada hasil uji One-Way MANOVA yang ditunjukkan oleh Tabel 4. dari 

keempat uji statistik di atas, diperoleh nilai Sig. di bawah 0.05. Berdasarkan temuan 

ini, diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan Etnomatematika-STEM secara 

signifikan berpengaruh terhadap kemajuan kemampuan penalaran dan kepercayaan 

diri peserta didik. Karena nilai Sig. yang diperoleh di bawah 0.05, langkah berikutnya 

adalah melakukan uji tambahan dengan uji Scheffe, tujuannya untuk 

mengidentifikasi perbedaan nyata antar kelompok yang diteliti. Uji Scheffe 
menunjukkan adanya perbedaan secara nyata, jika nilai sig. di bawah 0.05. 
Penjelasan lebih rinci mengenai hasil pengujian Scheffe ditunjukkan oleh Tabel 6. 

 

Table 6. Hasil Uji Scheffe Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan  Pasangan Kelompok Sig. Kesimpulan 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Eksperimen 1 vs Eksperimen 

2 
0.001 

Terdapat 

perbedaan 

Eksperimen 1 vs Kontrol 0.000 
Terdapat 

perbedaan  

Kontrol vs Eksperimen 2 0.458 
Tidak terdapat 

perbedaan 
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Berdasarkan perhitungan uji Scheffe yang ditunjukkan oleh Tabel 6. 

diperoleh bahwa terdapat perbedaaan secara nyata kemampuan penalaran matematis 

antar kelompok, kecuali pansangan kelompok kontrol dengan eksperimen 2. Namun, 

berdasarkan analisis MANOVA satu arah, mengidentifikasi bahwa kelompok yang 

menerapkan pendekatan Etnomatematika-STEM memiliki hasil penalaran matematis 

lebih baik dibandingkan dengan kelompok yang diterapkan metode konvensional.  

Ada beberapa faktor penyebab perbedaan kemampuan penalaran pada 

kelompok eksperimen, berdasarkan hasil observasi kelas, peserta didik belum terbiasa 

dengan penggunaan pendekatan Etnomatematika-STEM yang cenderung bekerja 

secara kelompok, karena peserta didik membutuhkan waktu untuk beradaptasi dan 

membangun keakraban dengan anggota kelompok lainnya. Kemudian, lingkungan 

peserta didik juga dapat berpengaruh dengan hasil pembelajaran mereka, dimana 

peserta didik eksperimen 1 cenderung lebih berkonsentrasi dalam belajar, sebaliknya 

peserta didik eksperimen 2 memerlukan waktu lebih lama agar dapat terbiasa belajar 

bersama teman kelompoknya. 

 

Table 7. Hasil Uji Scheffe Kepercayaan diri 

Kemampuan  Pasangan Kelas Sig. Kesimpulan 

Kepercayaan 

Diri 

Eksperimen 1 vs Eksperimen 2 0,142 Tidak terdapat 

perbedaan 

Eksperimen 1 vs Kontrol 0,000 Terdapat perbedaan 

Kontrol vs Eksperimen 2 0,013 Terdapat perbedaan 

 

 Berdasarkan hasil uji Scheffe kepercayaan diri peserta didik antar kelompok 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen (baik eksperimen 1 maupun 2) dengan 

kelompok kontrol mempunyai perbedaan kepercayaan diri yang signifikan. 

Kepercayaan diri peserta didik kelompok eksperimen menunjukkan performa yang 

lebih baik daripada kelompok kontrol yang menerapkan metode konvensional. Hal ini 

disebabkan, penggunaan pendekatan Etnomatematika-STEM  dapat memotivasi 

peserta didik berperan secara aktif selama kegiatan belajar, baik saat berdiskusi 

bersama kelompok, berkomunikasi dengan pendidik, maupun menyampaikan 

pendapatnya. Sehingga pembelajaran dengan pendekatan ini memungkinkan 

keterlibatan lebih peserta didik saat belajar, serta membantu meningkatkan 

kepercayaan diri mereka. 

Pendekatan Etnomatematika-STEM ini adalah metode pembelajaran 

matematika yang berorientasi pada kegiatan proyek, diskusi, dan presentasi yang 

tentunya dapat mengembangkan pemahaman dan pengetahuan mereka melalui 

budaya dan proyek yang dibuat, serta keterlibatan langsung selama proses belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memasukkan unsur budaya lokal ke dalam 

aktivitas sains, teknologi, rekayasa, dan matematika, mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang menarik dan kontekstual. Berdasarkan hasil observasi, 

dalam prosesnya peserta didik tidak hanya berfokus pada langkah-langkah prosedural 

matematika, tetapi juga didorong untuk memahami konsep matematika melalui 

budaya, diskusi kelompok, dan pembuatan proyek. Sehingga pendekatan 

Etnomatematika-STEM dapat membuat peserta didik lebih antusias untuk belajar 

matematika. Hasil ini  mengindikasikan bahwa penggunaan pendekatan 

Etnomatematika-STEM dapat berdampak positif terhadap meningkatnya kemampuan 

bernalar matematis dan rasa kepercayaan diri peserta didik.  

Temuan penelitian ini selaras dengan temuan dari penelitian Novita yang 

mengemukakan bahwa dengan pendekatan Etnomatematika-STEM mendorong 
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peserta didik terlibat secara langsung selama proses pembelajaran (Novita R. S. et al., 

2022). Keaktifan peserta didik selama kegiatan belajar, dapat memperbaiki motivasi, 

prestasi belajar, kemampuan matematika dan keyakinan diri peserta didik (Elizabeth 

L. & Guillermo U., 2022; Isabel V. & Ana B., 2023; Ormabek N. et al., 2022). Namun, 

keterbatasan literatur dan materi ajar yang berbasis Etnomatematika-STEM, serta 

terbatasnya waktu untuk menerapkan proyek Etnomatematika-STEM masih 

menyulitkan pendidik untuk merancang kegiatan yang menarik, ditambah latar 

belakang budaya peserta didik yang berbeda-beda, juga mempengaruhi penerimaan 

dan pemahaman mereka terhadap materi yang diterapkan(Subagja Agustinus et al., 

2025). Meskipun demikian, beberapa temuan lain mendukung hasil penelitian ini 

adalah penerapan pendekatan Etnomatematika-STEM dalam pembelajaran 

matematika mampu membantu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, 

dan pemahaman konsep matematika (Ma’rufi et al., 2021; Risnanosanti et al., 2024), 

meningkatkan keterampilan berpikir secara kritis (Meisy Haziza Putri et al., 2024), 

serta membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik (Adi T. F. et al., 2023; 

Santika L. et al., 2024).  

Selain itu, penelitian ini menekankan penerapan pendekatan Etnomatematika-

STEM dalam peningkatan kemampuan peserta didik dalam penalaran serta 

kepercayaan diri saat aktivitas pembelajaran matematika. Keterlibatan unsur budaya 

lokal dalam pengajaran Etnomatematika-STEM membuat materi matematika lebih 

kontekstual dan dekat dengan pengalaman nyata peserta didik. Hal ini membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Saat peserta didik menghubungkan 

konsep matematika dengan pengetahuan dan budaya sekitar, memungkinkan peserta 

didik memperoleh pemahaman konseptual yang mendalam. Pembelajaran ini 

mendukung keterlibatan kognitif tinggi, seperti menganalisis masalah, mengajukan 

dugaan, menyusun argumen logis, dan menarik kesimpulan terstruktur. Aktivitas ini 

penting dalam penalaran matematis dan membantu meningkatkan kemampuan 

penalaran siswa. 

Temuan ini juga menyoroti bahwa selain faktor kognitif, faktor afektif seperti 

percaya diri dapat mempengaruhi hasil pembelajaran matematika peserta didik. 

Peserta didik yang berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran yang menerapkan 

pendekatan Etnomatematika-STEM, menjadi lebih aktif berdiskusi, mampu 

mengungkapkan pendapatnya, dan mudah berinteraksi serta percaya diri dalam 

belajar matematika, sehingga mampu membantu mereka membangun pemahaman 

dan pengetahuan baru mengenai materi yang dipelajari. Dengan demikian, 

kepercayaan diri mendukung kompetensi peserta didik untuk bernalar serta 

memecahkan masalah matematika (Defiana et al., 2024). Oleh sebab itu, dengan 

pendekatan yang berbasis STEM serta budaya dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk mengembangkan nalar dan rasa percaya diri peserta didik saat dihadapkan 

dengan permasalahan matematika. Dengan demikian, dari analisis hasil MANOVA 

satu arah dan uji Scheffe diperoleh bahwa kemampuan penalaran matematis dan 

tingkat percaya diri peserta didik yang menerapkan pendekatan Etnomatematika-

STEM terbukti lebih baik dibandingkan dengan yang menerapkan metode 

konvensional.  

 

SIMPULAN 

 

Melalui analisis data serta pembahasan yang telah dilaksanakan, didapatkan 

kesimpulkan bahwa implementasi pendekatan Etnomatematika-STEM 

(Ethnomathematics-Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berdampak 

positif dalam peningkatan kemampuan penalaran matematis serta kepercayaan diri 



Andini Pusoitasari, Bambang Sri Anggoro, Rosida Rakhmawati M. 
 

195 

 

peserta didik. Kajian ini mengindikasikan bahwa pengimplementasian pendekatan 

Etnomatematika-STEM terbukti lebih efisien daripada dengan metode pengajaran 

konvensional. Penerapan pendekatan ini mendorong peserta didik menjadi lebih 

terlibat selama pembelajaran, dimana mereka dapat mengungkapkan pendapatnya 

dan berdiskusi dengan temannya. Dengan demikian, pendekatan Etnomatematika-

STEM mampu memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

bernalar, sekaligus mengembangkan kepercayaan diri peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran matematika. Sesuai dengan temuan ini, pendekatan Etnomatematika-

STEM direkomendasikan sebagai alternatif strategi untuk pengajaran matematika di 

tingkat SMA, khususnya pada materi barisan dan deret. 

Hasil studi ini mengindikasikan betapa pentingnya aspek afektif dalam 

membantu meningkatkan kemampuan analisis peserta didik, serta 

mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

mampu  mendukung proses pembelajaran lebih efektif. Meski demikian, studi ini 

masih memiliki beberapa kelemahan, seperti terbatasnya sampel dan periode 

penelitian yang singkat, serta belum mengkaji interaksi dengan faktor-faktor lain, 

baik faktor afektif dan kognitif lainnya. Sehingga diharapkan bagi peneliti berikutnya 

dapat memperbanyak jumlah sampel, mengoptimalkan waktu penelitian, dan 

mengeksplorasi penerapan pendekatan Etnomatematika-STEM terhadap faktor 

kognitif serta afektif yang lain.  
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